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Abstract: Aceh Province is one of the provinces in Indonesia that implements and implements 
Islamic Law. Qanun is a statutory regulation applied in Aceh for the development of governance and 
community life in Aceh Province. This study aims to see whether there are a relationship and influence 
between BUS and UUS on the Gross Regional Domestic Product of the Trade, Hotel, and 
Restaurant sector. This study uses secondary data. The sample in this study was determined using 
probability sampling. This research method is an associative descriptive method with a quantitative 
approach. The analytical tool used in this study is a simple regression analysis with the help of 
applications. The results of the study are that there are a strong relationship and contribution as well 
as a positive influence between BUS and UUS Financing and the Gross Regional Domestic Product 
of Trade, Hotel, and Restaurant Sector of Aceh Province Period 2010-2018. 
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1. Pendahuluan  

1.1. Latar Belakang  

Wisata halal telah lama menjadi model yang diandalkan oleh banyak negara mayoritas Muslim 
(Djakfar Muhammad, 2017). Negara yang mulai meningkatkan pariwisata halal yaitu Jepang. 
Pemerintah Jepang yang berupaya untukImemfasilitasiIparaIwisatawanImuslimIsehingga merasa 
aman idan inyaman iketika iberwisata. iKeberhasilan iJepang idapat idilihat idengan idiraihnya 
penghargaan ipada World iHalal iTourism iAward isebagai i“World iBest iNon iOIC (Organization iof 

iIslamic iConference) iEmerging iHalal iDestination” ipada itahun i2016 i(Halal Media Japan, 2016) 
Meningkatanya iwisatawan muslim idi Jepang, menjadikan ipermintaan produk idan fasilitas ihalal 
meningkat idi negara tersebut. Sehingga iterbentuklah iJapan Halal Association i(JHA) yang 
mengawasi idan imemberikan isertifikasi halal idan mengkampanyekan itentang penyediaan itempat 
untuk ishalat i(Japan Halal Association, 2012). Selain iitu, imendorong ibeberapa iperusahaan itur ijepang 
untuk imeluncurkan paket tur halal bagi iwisatawan imuslim yang iberbasis di Tokyo idan Osaka 
(Yusof & Shutto, 2014). Selain itu, negara lainnya adalah Turki yang menjadikan sejarah peradaban 
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Islam dan kekhasan makanan halal sebagai instrumen untuk menarik dunia Muslim untuk 
mengunjungi Turki (Amnar et al., 2017). Hal tersebut berdampak pada pertumbuhan ekonomi 
Turki yang pariwisatanya menyumbang pendapatan besar. Ini disebabkan karena banyak komunitas 
muslim yang ingin ke Turki untuk menikmati nuansa Islami yang ditawarkan (Aliah, 2016). 

Begitupun Indonesia dengan kepulauan terbesar di dunia memiliki beragam kekayaan alam. 
Pariwisata syariah unggulan yang berada di Indonesia yaitu Provinsi NTB yang telah memiliki perda 
tentang pariwisata syariah dan sertifikasi halal. Namun  idisisi ilain, imenurut ipenulis Aceh belum 
menjadi idestinasi wisata iyang imampu menyedot pengunjung domestik maupun mancanegara 
untuk datang secara khusus dengan tujuan berwisata. Ini menunjukkan bahwa Provinsi Aceh perlu 
adanya pengembangan sektor pariwisata yang memainkan iperanan ipenting idalam iekonomi idunia 
karena idianggap isebagai isalah isatu ikontributor ipertumbuhan ilapangan ikerja idan ipertumbuhan 
ekonomi idi inegara imanapun. Di sisi lain, sektor pariwisata dalam situasi saat ini menempati posisi 
ke-8 dalam kontribusinya terhadap Pendapatan Asli Daerah Aceh (Fahreza & Masbar, 2018). 

AcehImerupakanIsalah satuIprovinsi diIIndonesia yang menjalankan dan menerapkan 
syariat Islam. Pemerintah Daerah setempat imemiliki iqanun iyaitu sejenis idengan peraturan idaerah 
syariahIyang menjadi iacuan ipenyelenggaraan ipemerintahan idan ikehidupan imasyarakat Aceh. 
Termasuk idalam ibidang iekonomi, imasyarakat idisana memiliki imotivasi iyang isangat ibesar iuntuk 
menjalankan perekonomian isesuai idengan isyariat iIslam. iQanun iyang mendukung ipenerapan 
ekonomi isyariah idi iantaranya iadalah iNomor 8 Tahun 2016 itentang isistem ijaminan iproduk ihalal 
untuk imelindungi imasyarakat idari ikonsumsi ibarang iharam. Faktanya Aceh imemenangkan itiga 
kategori ipada Kompetisi iPariwisata iHalal iNasional i2016 iversi Kementerian iPariwisata iRepublik 
Indonesia. Adapun kategori tersebut yaitu Destinasi Budaya Ramah Wisatawan Muslim Terbaik, 
Airport iRamah Wisatawan iMuslim Terbaik i(Bandara iSultan iIskandar Muda) idan Daya iTarik Wisata 
Terbaik i(Masjid iRaya Baiturrahman iBanda iAceh) . Beberapa diantara ipeneliti ijarang iuntuk imeneliti 
adanya pariwisata sebagai ialternatif untuk meningkatkan pendapatan idomestik iregional bruto. 
Padahal jika kita lihat dari segi daya tarik wisatawan banyak yang tertarik untuk mengunjungi Aceh 
melihat berbagai panorama keindahan. Berikut merupakan tabel kunjungan wisatawan Provinsi 
Aceh Tahun 2014-2018 : 

Tabel 1. Kunjungan Wisatawan Provinsi Aceh Tahun 2010-2018 

 

 

 

 

Sumber : Disbudpar iAceh (data diolah kembali) 

Berdasarkan iTabel 1, tingkat iwisatawan itahun 2014 – 2018 terdapat ikenaikan isecara iterus 
menerus idari isetiap itahunnya. iKenaikan iyang iterjadi ipada itahun i2015 idibandingkan idengan itahun 
2014 sebesar 20,2%. Sedangkan ipada tahun 2016 sangat imeningkat dibandingkan dengan itahun 
2015 sebesar 25,5%. Berbeda idengan itahun isebelumnya, ikenaikan ipada itahun 2017 tidak terlalu 
besar yaitu 9,8%, dan pada tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 5,7%. Rata – rata ipertumbuhan 
yang iterjadi iselama i5 itahun yaitu 15,3%. Hal ini menjadi suatu ipeluang ibagi iwarga ilokal untuk 
meningkatkan isuatu ibisnis iatau iindustri, ikhususnya idalam kegiatan usaha perdagangan, hotel dan 
restoran. Ini sangat diperlukan dalam dunia pariwisata untuk meningkatkan pendapatan daerah. 

Pembiayaan merupakan aktivitas utama bank dalam menyalurkan dananya dan untuk 
mendapatkan keuntungan bagi bank. Oleh karena itu BUS dan UUS harus lebih berhati-hati untuk 
mengalokasikan dana pembiayaannya (Apriyanthi et al., 2019). Lembaga keuangan syariah berperan 
sebagai pihak yang memberikan fasilitas pembiayaan kepada masyarakat yang berminat untuk 

Wisatawan 2014 2015 2016 2017 2018 

Domestik 1.377.541 1.662.528 2.077.797 2.288.625 2.391.968 

Mancanegara 50.721 54.588 76.452 75.758 106.281 

Total 1.428.262 1.717.116 2.154.249 2.364.383 2.498.249 
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melakukan usaha dalam bidang jasa serta perdagangan, hotel dan restoran. Pembiayaan bank 
syariah memberikan peran positif untuk output dan penyerapan pertumbuhan tenaga kerja, 
meskipun dengan peran yang tidak terlalu besar (Setiawan, 2019). Diantaranya Bank Umum Syariah 
dan Usaha Unit Syariah yang memberikan pembiayaan kepada masyarakat untuk bisa 
mengembangkan kegiatan lapangan usaha mereka dalam bidang pariwisata.  

 

Gambar 1. Pembiayaan BUS & UUS dan PDRB Sektor Perdagangan, Hotel, dan Restoran 

Sumber : (SPS OJK 2010-2018, 2019) dan (BPS ACEH, 2019) (data diolah kembali) 

Berdasarkan grafik pada Gambar 1.1, keseluruhan pembiayaan iBUS dan UUS serta PDRB 
sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran mengalami kenaikan dari tahun 2010 – 2018. Pembiayaan 
yang imengalami ipenurunan ipada itahun i2013 idan 2014. Namun penurunan tersebut tidak terlalu 
signifikan. Tahun 2013 persentase penurunan pertumbuhan senilai 1,8% dan tahun 2015 
mengalami persentase kenaikan sebesar 2,7%. Kenaikan kembali terjadi ditahun 2017 
persentasenya senilai 3,3%. Ditinjau dari tahun ike itahun, pemberian pembiayaan mengalami 
kenaikan iyang icukup isignifikan walaupun di periode tahun tertentu terdapat penurunan. Dilihat 
dari penyaluran pembiayaan untuk sektor perdagangan hotel dan restoran yang naik turun maka 
penulis menemukan adanya permasalahan pada pembiayaan sector perdagangan, hotel dan restoran 
Provinsi Aceh. 

Menurut penelitian (Suryadi et al., 2014) yang berjudul Analisis iPembiayaan iSektor 

iPerdagangan, iHotel, idan iRestoran ipada iPerbankan iSyariah idi iIndonesia dengan hasil ivariabel iIPI, 

iSBK, idan iERP isignifikan ipositif oleh rasio pembiayaan sektor perdagangan, ihotel, idan irestoran. 
Sedangkan, DPK, NPF, Bonus SBIS, INF signifikan negatif oleh oleh rasio pembiayaan sektor 
perdagangan, ihotel idan irestoran. Penelitian selanjutnya oleh (Saleh & Anisah, 2018) dengan judul 
Pariwisata Halal di Aceh : Gagasan dan Realitas mendapatkan hasil bahwa Kesuksesan 
implementasi wisata halal di Aceh yang membahas perspektif ikomunikasi ipemasaran idan ikreativitas 

ipesan idari isisi ikehumasan. Selanjutnya peneliti (El-Gohary, 2016) dengan judul Halal iTourism, iis iit 
really ihalal? memberikan hasil bahwa besarnya pariwisata halal dunia dipengaruhi oleh kebutuhan 
wisatawan untuk mengembangkan hotel dan organisasi pariwisata halal dengan mengemukakan 
strategi dan produk organisasi pariwisata hala tersebut untuk meningkatkan kinerjanya. 

Berkaitan dengan latar belakang masalah mengenai pariwisata syariah dengan peranan bank 
sebagai penyaluran pembiayaan, maka penulis itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian itentang 
“Pengaruh Pembiayaan BUS dan UUS Terhadap iProduk iDomestik iRegional iBruto iSektor 

iPerdagangan, iHotel idan iRestoran Ditinjau dari Pariwisata Syariah Provinsi Aceh“. 

1.2. Rumusan iMasalah 

1. Apakah iada ihubungan idan kontribusi yang menyebabkan besarnya pembiayaan BUS dan 
UUS terhadap Produk iDomestik iRegional i(PDRB) isektor iperdagangan ihotel idan irestoran 

Pembiayaan BUS & UUS dan PDRB Sektor 

Perdagangan, Hotel dan Restoran 
25 
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Provinsi Aceh Periode 2010-2018 ? 
2. Apakah ada pengaruh yang menyebabkan besarnya pembiayaan BUS dan UUS terhadap 

Produk iDomestik iRegional i(PDRB) isektor iperdagangan ihotel idan irestoran Provinsi Aceh 
Periode 2010-2018 ? 

2. Kajian Pustaka  

2.1. Produk iDomestik iRegional iBruto iHarga iKonstan 

PDRB atasIdasarIhargaIkonstanImenunjukkanInilaiItambahIbarangIdanIjasa tersebut yang 
dihitung menggunakanIhargaIyangIberlaku pada satuItahun tertentuIsebagaiItahun dasar. 

PDRB atas dasarIharga konstan digunakan untukImengetahuiIkemampuan sumber daya 
dalamImendorong pertumbuhanIekonomi secaraIriil dari tahunIke tahun atauIpertumbuhan 
ekonomi yangItidakIdipengaruhiIoleh faktorIharga. 

2.2. Pembiayaan 

2.2.1 PengertianIPembiayaan 

Pembiayaan Menurut Undang-Undang BankIIndonesia Nomor 21ITahun 2008 tentang 
perbankanIsyariah, pembiayaan adalahIpenyediaan danaIatau tagihan yangIdipersamakanIdengan 
itu berupa: 

a. TransaksiIbagiIhasilIdalamIbentukImudharabahIdanImusyarakah, 
b. TransaksiIsewa menyewa dalamIbentuk ijarah atauIsewaIbeli dalamIbentukIijarah 

muntahiyahIbittamlik, 
c. TransaksiIjual beli dalamIbentukIpiutangImurabahah,Isalam,Idan istishna’,  
d. Transaksi pinjamImeminjamIdalamIbentukIpiutangIqardh, 
e. TransaksiIsewaImenyewaIjasaIdalamIbentukIijarahIuntukItransaksiImultijasa,  

berdasarkanIpersetujuanIatauIkesepakatanIantaraIBank Syariah (BS) dan atauIUnitIUsaha Syariah 
(UUS) dan pihakIlainIyangImewajibkanIpihak yang dibiayaiIdanIatauIdiberiIfasilitasIdanaIuntuk 
mengembalikan danaItersebutIsetelah jangka waktuItertentu denganIimbalan ujrah, tanpa imbalan, 
atauIbagiIhasilIbathil. 

2.2.2 TujuanIdanIFungsiIPembiayaan 
1. TujuanIPembiayaan Bank Syariah 

TujuanIpembiayaan bank syariah secara makro adalah sebagai berikut: (Andrianto, 2019) 

• PeningkatanIekonomiIumat 

• TersedianyaIdanaIbagiIpeningkatanIusaha 

• MeningkatkanIproduktivitas 

• MembukaIlapanganIkerjaIbaru 

• TerjadinyaIdistribusiIpendapatan 

SedangkanItujuan pembiayaan bank syariah secaraImikroIadalah sebagai berikut: 

• UpayaImemaksimalkanIlaba 

• PendayagunaanIsumberIekonomi 

• PenyaluranIkelebihanIdana 

• Menghindari terjadinya dana menganggur 
2. Fungsi Pembiayaan Bank Syariah 

 Prinsip bank syariah dalam menjalankan pembiayaan tidak hanya sekedar mencari 
keuntungan dalam usaha ataupun sekedar menambah keramaian dalam bisnis perbankan di 
Indonesia, namun selain itu pembiayaan bank syariah memiliki fungsi lain seperti sebagai berikut: 
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• MemberikanIpembiayaanIdenganIprinsipIsyariahIyangImenerapkan sistem bagi hasilIyang 
tidakImemberatkanIdebitur. 

• MembantuIkaumIdhuafaIyang tidak tersentuhIoleh bank konvensionalIkarena tidak 
mampuImemenuhiIpersyaratanIyangIditetapkanIolehIbankIkonvensional. 

• MembantuImasyarakat ekonomi lemahIyang selaluIdipermainkan olehIrentenirIdengan 

membantuImelaluiIpendanaanIuntukIusahaIyangIdilakukan. 

2.3. Perbedaan Pariwisata Konvensional, Religi dan Syariah 

Tabel 2. Perbedaan Pariwisata Konvensional, Religi dan Syariah 

Sumber : (Jaelani, 2017) 

2.4. Perdagangan 

Menurut (Kementrian Keuangan, 2012) PerdaganganIadalahIkegiatan ekonomi yang 
melakukanIkegiatanIpengumpulan danIpenjualan kembali (tanpaIperubahanIbentuk),Ibarang – 
barangIbaru maupun bekas. PedagangIadalah perorangan atau badanIusahaIyang melakukan 
kegiatanIperniagaanI/IperdaganganIsecaraIterusImenerus dengan tujuanImencariIkeuntungan. 

PerdaganganIterbagi menjadi duaIjenisIyaitu : 

1. PerdaganganIbesar 
2. PerdaganganIeceranI(ritel) 

SementaraImenurutIfungsiIdanIruang lingkupIusahanyaIpedagangIdibedakanIatas  

1. PedagangIantarIdaerah. 
2. PedagangIantarIpulau. 
3. PedagangIpengumpulIadalah pengusaha yang berperanIsebagai kolektorIdan 

penyortirIkomoditiIdagangannyaIdariIpara petani,Iprodusen atau pengrajinIuntuk 
disalurkanIkepadaIpengusahaIyangIlebihIbesarIatau eksportir. 

4. PedagangIkakiIlima adalah peroranganIyangImelakukanIpenjualanIbarang – barang 
denganImenggunakanIbangunan jalan / trotoar dan tempatI– tempat untuk 
kepentinganIumumIsertaItempatIlainIyangIbukanImiliknya. 
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5. PedagangIlintasIbatas. 

2.5. Hotel 

HotelIadalahIsuatu jenis akomodasiIyangImempergunakanIsebagianIatau seluruh bangunan 
untukImenyediakanIjasa pelayananIpenginapan, makanIdan minumIserta jasaIlainnya bagiIumum, 
yangIdikelola secaraIkomersialIsertaImemenuhi ketentuanIpersyaratan yang ditetapkanIdi dalam 
KeputusanIPemerintah. HotelIberbintang adalahIusahaIyang menggunakanIsuatu bangunanIatau 
sebagianIbangunan yangIdisediakanIsecara khusus, dimanaIsetiap orang dapatImenginap,Imakan, 
serta memperolehIpelayanan dan fasilitasIlainnya denganIpembayaran dan telahImemenuhi 
persyaratanIsebagai hotel berbintangIsepertiIyang telahIditentukanIolehIDinas Pariwisata. 

2.6. Restoran 

RestoranIadalahIusaha yang menyediakan,Imenghidangkan dan menjual makanan/minuman 
bagiIumum di tempatIusahanya bertempatIdi sebagian atau seluruh bangunanIpermanen 
dilengkapi denganIperalatan dan perlengkapanIproses pembuatan,Ipenyimpanan,Idan penyajian 
(danItelah mendapatkanIsurat keputusanIsebagai restoranIdari instansiIyangImembinanya). 

Sementara rumahImakan adalahIusaha yangIhanyaImenyediakan/menjualImakanan atau 
hidanganIdan minuman bagiIumum di tempat usahanya,IyangIpembuatannya dariIbahanIbaku 
menjadiIbahan jadi biasIdilakukan di tempatIusahanya maupun diItempat lain, tetapiItidak 
mempunyaiIfasilitas-fasilitas lain, seperti penyimpanan, pengawetan, dan sebagainya yang 
memenuhiIkriteriaIsebagaiIrestoran. 

2.7. Hipotesis Penelitian 

HipotesisIadalah jawaban sementaraIterhadap rumusan masalahIpenelitian, dimana 
rumusanImasalah penelitian telahIdinyatakan dalamIbentuk kalimatIpertanyaan, dikatakan 
sementaraIkarena jawaban yangIdiberikan hanya didasarkanIpada teori relevan,Ibelum didasarkan 
padaIfaktafakta empiris yang diperolehImelalui pengumpulan data.Adapun langkah-langkahIdalam 
menguji hipotesisIini dimulaiIdengan menetapkan hipotesisInolI(Ho) dan hipotesisIalternative 
(Ha), pemilihanItes statistik danIperhitungannya,ImenetapkanItingkat signifikansi,Idan penetapan 
kriteriaIpengujian (Sugiyono,2017). HipotesisIyangIdirumuskan dalam penelitianIiniIyaitu  

1. Diduga adanya hubungan dan kontribusi yang menyebabkan Pembiayaan BUS dan UUS 
sektor perdagangan, hotel dan restoran dan PDRBIsektorIperdagangan,hotelIdan restoran. 

2. Diduga adanya pengaruh yang menyebabkan Pembiayaan BUS dan UUS sektor 
perdagangan, hotel dan restoran dan PDRBIsektor perdagangan,hotel dan restoran. 

3. Metodologi Penelitian  

3.1. Metode Penelitian  

Metode penelitianIyangIdigunakanIpenelitian ini merupakan penelitianIkuantitatifIdengan 
jenis deskriptif asosiatif. PenelitianIkuantitatif menurut (Sugiyono, 2017) merupakan suatu metode 
penelitianIyang berlandaskanIpada filsafatIpositivisme,Idigunakan untuk menelitiIpadaIpopulasi 
atau sampelItertentu,IpengumpulanIdata menggunakan instrumenIpenelitian,Ianalisis data bersifat 
kuantitatif/statistik,IdenganItujuanIuntukImengujiIhipotesisIyangItelahIditetapkan adalah dengan 
metode deskriptif yang didukung oleh analisis kualitatif. 

3.2. Metode Pengumpulan Data 

1. StudiIKepustakaan 

Studi Kepustakaan yaitu pengumpulanIdata dengan caraImempelajari buku,Imakalah, situs 
web-site,Iguna memperolehIinformasi yangIberhubungan dengan teori-teoriIdan konsep-konsep 
yangIberkaitan denganImasalah dan variabelIyang diteliti terdiriIdari PembiayaanIBUS danIUUS 
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PBPHR = a + b INPHR 

sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran. 

2. StudiILiteratur 

StudiILiteratur merupakan usahaIpengumpulan informasi yangIberhubunganIdenganIteori-
teori dan konsep-konsep yang berkaitan denganImasalahIdanIvariabelIyangIditeliti. StudiIliteratur 
tersebutIdidapatIdariIberbagaiIsumberIyaitu : 

1. Buku Referensi 

2. Jurnal Pariwisata dan Keuangan Syariah 

3. Media Elektronik (Internet) 

4. Skripsi 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dataIyangIdigunakan yaitu dataIsekunder. DataIsekunder merupakan sumberIyang 
tidakIlangsung memberikan data kepadaIpengumpul data, misalnyaIlewat orangIlain atau lewat 
dokumen (Sugiyono, 2017). Data yangIdiambil merupakanIdata triwulanan, sedangkanIjenisIdata 
pada penelitianIiniIadalah datatime series. Penelitian menggunakanIdataIsekunderIkarenaIpeneliti 
mengumpulkanIinformasiIdariIdataIyang telah diolah oleh pihak lain.IData tersebut berupa 
Laporan DataIStatistikIPerbankanISyariahIyangIberasalIdariIwebsiteIOtoritasIJasaIKeuangan dan 
PDRB berasal dariIwebsiteIBadanIPusatIStatistikIProvinsi Aceh. 

3.4. VariabelIOperasional 

Tabel 3. VariabelIOperasional 

 
Sumber: data diolah kembali 

3.5. Model Penelitian dan Teknik Analisis Data 

3.5.1 ModelIPenelitian 

ModelIpenelitian adalah modelIyang digunakan untukImelakukan prediksi,Ibagaimana 
perubahanInilai variabelIdependen bila nilai variabel independent dinaikkanIatauIditurunkan 
nilainya. Penelitian iniImenggunakanIanalisis regresi linearIsederhana untuk menguji dan 
mengukur hubungan dan seberapa besar pengaruh Pembiayaan BUS dan UUS terhadapIProduk 
Domestik RegionalIBruto Sektor Perdagangan,IHotel, danIRestoran ditinjau dari Pariwisata 
Syariah Provinsi Aceh. Persamaan matematis analisisIregresiIlinierIsederhanaIdapat dirumuskan 
sebagai berikut: 

 

KeteranganI: 
PBPHR = VariabelIDependen (Pembiayaan Perdagangan, Hotel, dan Restoran) 
a  = Konstata  
b  = Koefisien regresi variabel bebas 
INPHR = VariabelIIndependen (PDRB Perdagangan,IHotel danIRestoran) 

3.5.2 TeknikIAnalisisIData 

Teknik analisisIdata yang digunakanIdalam penelitian iniIadalah analisis regresiIlinier 
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sederhana dengan menggunakan bantuanIEviews 9, karena tujuan dariIpenelitianIiniIadalahIuntuk 
mengetahuiIpengaruh dari Pembiayaan BUS dan UUS terhadap PendapatanIDomestikIRegional 
BrutoISektorIPerdagangan,IHotelIdanIRestoran. 

Langkah yang dilakukan setelah pengumpulan data yaitu melakukan analisa untuk mengetahui 
pengaruh Pembiayaan BUS dan UUS terhadapIProduk Domestik RegionalIBruto Sektor 
Perdagangan,IHotel,IdanIRestoran ditinjau dari Pariwisata Syariah Provinsi Aceh. Berikut adalah 
tahap-tahap dalam melakukan teknikIanalisisIdataIdalamIpenelitianIini : 

1. UjiINormalitas Data 

SebelumImelakukan ujiIstatistik langkahIawal yang harusIdilakukan adalahIscreening 
terhadapIdata yang akanIdiolah. Salah satuIasumsi penggunaanIstatistik parametrikIadalahIasumsi 
multivariateInormality. Multivariate normalityImerupakan asumsiIbahwaIsetiap variabel dan 
semua kombinasi linear dariIvariabelIberddistribusiInormal. (Ghozali,2016) 

UntukImendeteksiIapakah residual berdistribusiInormal atau tidak dengan membandingkan 
nilai Jarque-BeraI(JB)IdenganIX2ItabelIyaitu: 

a. JikaIprobabilitasIJarque Bera (JB) > 0,05ImakaIresidualnyaIberdistribusiInormal. 
b. Jika probabilitasIJarqueIBera (JB) < 0,05Imaka residualnya berdistribusi tidak 

normal. 
2. Korelasi dan Koefisien Determinasi 

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) linear antara dua 
variabel. Korelasi tidak menunjukkan hubungan fungsional atau dengan kata lain analisis korelasi 
tidak membedakan antara variabel dependen dengan variabel independen. Berikut merupakan 
Tabel Interpretasi Koefisien Korelasi (Sugiyono,2014) 

Tabel 4. Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

 

 

  

 

Sumber : Sugiyono (2014) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika 
R2 = 0, artinya variasi variabel independen tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel dependen. 
Jika R2 = 1, artinya variasi variabel independen menjelaskan 100% variasi variabel dependen. 

3. Regresi Liniear Sederhana 

Analisis regresi ibertujuan imenganalisis ibesarnya ipengaruh ivariabel ibebas i(independent) 
terhadap ivariabel iterikat i(dependent). iRegresi ilinier idikelompokkan imenjadi i2 ikelompok iyaitu iregresi 

ilinier isederhana idan ilinier iberganda. iPerbedaan iini iberdasarkan ijumlah ivariabel ibebasnya, ijika 
variabel ibebasnya ihanya i1 imaka idisebut ilinier isederhana, ijika ivariabel ibebasnya ilebih idari i1 imaka 
disebut ilinier iberganda. Dalam analisis ini menggunakan ianalisis iregresi ilinear isederhana karena 
menggunakan satu variabel bebas ; pembiayaan BUS dan UUS sektor iperdagangan, ihotel idan 
restoran dan satu variabel dan satu variabel terikat yaitu PDRB sektor  iperdagangan ihotel idan 

irestoran. 

Syarat -syarat yang digunakan untuk melakukan analisis iregresi iilinear iisederhana iiadalah 
sebagai berikut : 
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a. Jumlah isampel iyang idigunakan iharus isama; 

b. Jumlah ivariabel ibebas i(variabel iX) iadalah isatu; 

c. Nilai iresidual iharus iberdistribusi inormal; 

d. Terdapat ihubungan iyang ilinier antara ivariabel iindependen idan ivariabel independen; 

e. Tidak iterjadi igejala heteroskedastistitas; 

f. Tidak iterjadi igejala iautokorelasi i(untuk idata itime iseries). 
4. Pengujian iHipotesis 

Uji Statisik T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel independen. Untuk 
menguji hipotesis digunakan uji statistik t dengan kriteria pengambil keputusan pada penelitian 
sebagai berikut 

a. Hipotesis inol i(Ho) iyang ihendak idiuji iadalah iapakah isuatu iparameter i(bi) isama idengan inol, 
atau : 

Ho i: ibi i= i0 

Artinya Pembiayaan BUS dan UUS tidak berpengaruh signifikan terhadap  iProduk 

iDomestik iRegional iBruto iSektor iPerdagangan, iHotel, idan iRestoran ditinjau dari 
Pariwisata Syariah Provinsi Aceh. 

b. Hipotesis inol i(Ho) iyang ihendak idiuji iadalah iapakah isuatu iparameter i(bi) isama idengan inol, 
atau i: 

Ho i: ibi i= i0 

Artinya Pembiayaan BUS dan UUS tidak berpengaruh signifikan terhadap iProduk 
Domestik iRegional iBruto iSektor iPerdagangan, iHotel, idan iRestoran iditinjau dari 
Pariwisata Syariah Provinsi Aceh. 

4. Hasil dan Pembahasan  

4.1 Gambaran Objek Penelitian 

Provinsi Aceh adalah isalah isatu iprovinsi idi iIndonesia dengan letak yang istrategis idi ikawasan 
Selat iMalaka. Provinsi ini imerupakan ijalur ipelayaran iinternasional iserta ididukung idengan ikekayaan 
alam, ipesona ibudaya idaerah, ikeunikan isejarah dan peninggalan Tsunami i“Tsunami iHeritage”. 
Sehingga dengan imelakukan iberbagai iupaya ipengembangan idan ipromosi ipariwisata idaerah isebagai 
salah isatu iDaerah iTujuan iWisata i(DTW) iunggulan iyang inyaman ibagi daya tarik minat iwisatawan. 

Pada 26 Desember 2004 Provinsi Aceh telah terjadi bencana Tsunami yang menimbulkan 
banyak korban jiwa dan menyebabkan kerusakan terhadap bangunan dan fasilitas umum yang ada 
di wilayah tersebut. Sehingga banyak hikmah untuk memperbaiki kembali seluruh tatanan wilayah 
yang bisa dikembangkan menjadi sektor pariwisata terkenal di nusantara dan mancanegara. 

Aceh juga memiliki wisata dataran tinggi yang mampu menarik wisatawan yaitu Dataran 
Tinggi Gayo. Dataran Tinggi Gayo menyuguhkan keindahan alam yangg didukung dengan letak 
geografis yang menjanjikan dan keindahan alam dengan kesejajaran perbukitan yang mempesona. 
Selain tiu Dataran Tinggi Gayi juga menyuguhkan cita rasa Gayo yaitu Kopu Arabika Gayo yang 
sudah terkenal di seluruh dunia. Tanaman kopi yang tumbuh di dataran tinggi menjadikan Kopi 
Arabika iGayo imemiliki icita irasa iyang ikhas (Fadhilah et al., 2020).  

Semenjak dipromosikan oleh Pemerintah Budaya dan Pemerintah Pariwisata Provinsi Aceh 
kembali memenangkan tiga kategori pada Komperisi Pariwisata Halal Nasional 2016 versi 
Kementerian Pariwisata Republik Indonesia. Adapun kategori tersebut yaitu Destinasi  iBudaya 

iRamah iWisatawan iMuslim iTerbaik, Airport iRamah Wisatawan iMuslin iterbaik (Bandara iSultan 



 
 
Vina Febyningtyas, Endang Hatma Juniwati, Radia Purbayati 
 
  

 Journal of Applied Islamic Economics and Finance ISSN: 2746-6213 (Online) | 744 

Iskandar iMuda) idan Daya Tarik Wisara iTerbaik i(Masjid Raya iBaiturrahman iBanda iAceh). Ini 
merupakan isalah satu dari daya tarik wisatawan domestik maupun mancanegara untuk bisa 
merasakan langsung pariwisata syariah yang ada di Provinsi Aceh untuk dikunjungi. 

Terdapat peranan penting BUS dan UUS pada sektor pariwisata syariah untuk memberikan 
kemudahan dalam menyalurkan pembiayaan dan penghimpun dana bagi masyarakat membuka 
lapangan usaha di sektor pariwisata. Penyaluran dana pembiayaan tersebut dimanfaatkan 
masyarakat untuk mengembangkan usaha sektor pariwisata agar meningkatkan pendapatannya. 
Penelitian ini imenggunakan idata isekunder Pembiayaan Bank iUmum iSyariah, iUsaha iUnit iSyariah 
Sektor Perdagangan, Hotel, dan Restoran yang iberada idi iProvinsi Aceh Periode i2010-2018. Data 
yang idigunakan idiperoleh idari iStatistik iPerbankan iSyariah yang dipublikasikan oleh Otoritas iJasa 

iKeuangan.  

4.2  Analisis Data 

1. Uji Normalitas Data 
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Mean      -7.77e-16
Median   0.192803
Maximum  1.102710
Minimum -0.887509
Std. Dev.   0.769539
Skewness   0.216857
Kurtosis   1.636740

Jarque-Bera  0.767470
Probability  0.681312

 

Gambar 2. Uji Normalitas Data 

Berdasarkan gambar Histogram Normality diatas dapat dilihat nilai probability sebesar 
0.681312. Ini iberarti inilai iprobability lebih ibesar idari i0.05. iDapat idisimpulkan ibahwa iH0 iditerima 
dengan iprobability sebesar 0.681312 dan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iberdistribusi 
normal isehingga ibaik iuntuk idigunakan. 

2. Korelasi dan Koefisien iDeterminasi 
Tabel 5. Korelasi dan Koefisien iDeterminasi 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas, hubungan antara pembiayaan BUS dan UUS dengan Pendapatan 
Domestik iRegional iBruto isektor iPerdagangan, iHotel idan iRestoran terdapat korelasi yang isangat 
kuat ini ditunjukan dari nilai R sebesar 0.938574. 

Variabel Pendapatan Domestik Regional Bruto Sektor Perdagangan,  iHotel, idan Restoran 
dapat imempengaruhi variabel Pembiayaan sektor iPerdagangan, iHotel, idan iRestoran idengan nilai R2 
sebesar 88,0921 %, sedangkan isisanya 11,9079% idipengaruhi ioleh ivariabel ilain idiluar penelitian. 
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3. Regresi Linear Sederhana 
Tabel 6. Regresi Linear Sederhana 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Data idiolah kembali 
Berdasarkan ihasil output iregresi ipada tabel, maka didapatkan hasil persamaan regresi linear 

sederhana : 

 

Dimana: 
PBPHR = Pembiayaan iSektor iPerdagangan, iHotel, idan iRestoran. 
INPHR = Pendapatan Domestik iRegional iBruto iSektor iPerdagangan, iHotel idan iRestoran. 
Berdasarkan hasil tersebut, menggunakan inilai ikoefisien iregresi iuntuk isetiap ivariabel idalam 

penelitian iyang idijelaskan idalam imodel iberdasarkan ialat ianalisis idata idiatas, idiperoleh ihasil: 

1. Nilai ikonstanta iyang ididapat isebesar i13.23102. Artinya ijika iProduk Domestik Regional 
Sektor iPerdagangan, iHotel idan iRestoran nilainya 0, maka Pembiayaan Sektor 
Perdagangan, iHotel, idan iRestoran inilainya 13,23102. 

2. Nilai variabel INPHR 1.060661 artinya dengan asumsi PDRB isektor iPerdagangan, iHotel 

idan iRestoran idapat meningkatkan PDRB isektor iPerdagangan, iHotel, idan iRestoran 
sebesar 1.060661%. 

4.3 Pengujian Hipotesis 

Uji ihipotesis idimaksudkan iuntuk imengetahui ihubungan-hubungan iantara ivariabel iterikat 
dengan ivariabel ibebas. iUji ihipotesis isecara istatistik idilakukan idengan imenggunakan iuji iparsial i(uji it). 
Adapun hasil uji t adalah isebagai iberikut: 

Tabel 7. Hasil iUji it (Parsial) 

 

 

 

Sumber : Data idiolah ikembali 

Hipotesis Pengarus PBPHR (Pembiayaan iSektor iPerdagangan, iHotel idan iRestoran) iterhadap 
INPHR (Pendapatan Sektor iPerdagangan, iHotel, idan iRestoran) 

H0 : p-value > 0,05 INPHR tidak iberpengaruh isignifikan iterhadap iPBPHR 

Ha : p-value < 0,05 INPHR berpengaruh isignifikan iterhadap iPBPHR 

Hasil ikoefisien iregresi iuntuk ivariabel tersebut menunjukanbahwa nilai iprobability isebesar 
0,0002 < 0,05, imaka iH0 iditolak idan iHa iditerima, isehingga idapat idisimpulkan ibahwa iterdapat 
pengaruh iyang isignifikan iantara INPHR terhadap PBPHR. 

4.4 Pembahasan 

Berdasarkan analisis data diatas, pembiayaan BUS dan UUS memiliki hubungan yang sangat 
kuat dengan Produk iDomestik iRegional iBruto isektor iPerdagangan, iHotel, idan iRestoran. 

PBPHR = 13,23102 + 1,060661 INPHR 
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Kontribusi yang terjalin sangat besar diantara pembiayaan dan PDRB sektor tersebut. 

Produk iDomestik iRegional iBruto iSektor iPerdagangan, iHotel, idan iRestoran imemiliki 
pengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ipembiayaan sektor iPerdagangan, iHotel, idan iRestoran 
Provinsi Aceh. Hasil ini didukung dengan ipenelitian (Gunawan & Parikesit, 2017) yang 
menunjukkan perdagangan, hotel, idan irestoran yang pengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap 
Produk iDomestik iRegional iBruto. 

Pada hasil penelitian diatas berbanding terbalik dengan penelitian Gery S, Dominicu S dan 
Laily (2014) menunjukkan ihubungan inegatif iantara irasio ipembiayaan isektor perdagangan, hotel dan 
restoran dan Non Performing Financing terjadi ikarena isemakin itinggi ipembiayaan ibermasalah idari 
sektor perdagangan, hotel, dan restoran maka iakan imenyebabkan idana iperbankan isyariah imenjadi 
tidak iberputar idari isatu inasabah ike inasabah ilain, ikarena iterjadi ikemacetan ipada ipembiayaan 
tersebut. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa ketatnya pengendalian Non Performing 
Financing iMurabahah iyang idilakukan ioleh imanajemen ibank idengan imelakukan iseleksi iketat 
terhadap isetiap ipengajuan i(Anisa & Tripuspitorini, 2013).   

Faktor pendukung lain dalam pertumbuhan PDRB sektor ini adalah adanya investasi. Hal iini 

isesuai idengan iteori ipertumbuhan iHarrod-Domar iyang imengatakan ibahwa iinvestasi imempunyai 
pengaruh iyang isignifikan iterhadap ipertumbuhan isektor iperdagangan. Ini berarti pertumbuhan 
sektor perdagangan, ihotel, idan irestoran akan iberpengaruh secara signifikan iterhadap ipertumbuhan 
PDRB Provinsi Aceh, Apabila investasi pada sektor tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal. 
Dengan hal ini imemberikan ikontribusi iyang ibesar ipada iProduk iDomestik iRegional iBruto iProvinsi 
Aceh. 

5. Penutup  

Berdasarkan ihasil ipenelitian itentang ipengaruh ipembiayaan BUS dan UUS terhadap iproduk 
domestik iregional ibruto isektor iperdagangan, ihotel, idan irestoran ditinjau dari pariwisata syariah 
Provinsi Aceh, maka dapat diambil beberapa kesimpulan : 

a) Pembiayaan BUS dan UUS sektor iPerdagangan, iHotel, idan iRestoran Provinsi Aceh memiliki 
hubungan iyang isangat ikuat dan berkontribusi sangat kuat terhadap Pendapatan Domestik 

iRegional iBruto isektor iPerdagangan, iHotel, idan iRestoran. 
b) Pembiayaan BUS dan UUS sektor iPerdagangan, iHotel, idan iRestoran Provinsi Aceh 

berpengaruh ipositif isignifikan terhadap Pendapatan Domestik iRegional iBruto iSektor 

iPerdagangan, iHotel, idan iRestoran. 

Setelah melakukan analisis pengaruh pembiayaan BUS dan UUS terhadap  iProduk iDomestik 

iRegional iBruto iSektor iPerdagangan, iHotel, idan iRestoran ditinjau dari pariwisata syariah Provinsi 
Aceh, maka terdapat hal yang perlu diperhatikan bagi peneliti selanjutnya : 

a) Dapat menggunakan penelitian kali ini dan dapat dikembangakan lebih luas. 
b) Diharapkan untuk menambah objek penelitian seperti wilayah lain yang sedang 

mengembangkan pariwisata syariah. 
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